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Rec?“’zd : 28-01-2025 This research aims to examine the influence of Leadership Style and Work
ARCeC"e';‘ied:ggigggi Discipline on the Performance of Employees of the Ministry of Energy and
Published: 05-02-2025 Mineral Resources. The method in this research uses quantitative research

methods. The total sample was 60 respondents. Using data collection
techniques, observation, and distributing questionnaires using SPSS version
26. The sampling method used is a saturated sample by taking the entire
population to be used as a sample. Data processing and analysis techniques
use descriptive analysis, data instrument testing, classical assumption testing,
correlation and determination testing, hypothesis testing. The results of this
research are that Leadership Style has a significant positive partial influence
on employee performance with regression. Leadership Style has a significant
influence on employee performance with the regression equation Y = 9.930 +
0.784X1. Based on the obtained t value > t table (3.120 > 1.672). strengthened
by a significance value <0.050 or (0.003 <0.05). Thus, Hol is rejected and
Hal is accepted. This shows that there is a significant influence between work
discipline on employee performance. The work environment has a significant
effect on performance with the regression equation Y = 9,930 + 0.15 0.05.
Thus, Ho2 is rejected. Ha2 is accepted. This shows that there is a significant
influence between Work Discipline on Performance. Leadership Style and
Work Discipline is positively significant on performance with the regression
equation Y = 9.930 + 0.784 (X1) + 0.15 (X2). The multiple correlation
coefficient value obtained is 0.830, meaning it has a very strong relationship.
The simultaneous influence coefficient value is 50.8. % while the remaining
49.2% was influenced by other factors. Hypothesis testing obtained a
calculated F value > F table or (6.444 > 3.160). strengthened by a significance
value of <0.050 or (0.003 <0.05). Thus, Ho3 is rejected and Ha3 is accepted,
meaning that there is a significant influence of Leadership Style and Work
Discipline on employee performance

Keywords: Leadership Style, Work Discipline, Performance

Abstrak

Penilitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Kementrian Energi Sumber Daya Mineral. Metode pada penilitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif. Jumlah sampel sebanyak 60 responden. Menggunakan teknik pengumpulan data,
obserasi, dan serta penyebaran kuesioner menggunakan SPSS versi 26. Metode pengambilan sampel yang
digunakan adalah sampel jenuh dengan mengambil seluruh populasi untuk dijadikan sampel. Teknik
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pengolahan dan analisis data menggunakan analisisdeskriptif, pengujian instrument data, uji asumsi klasik,
uji korelasi dan determinasi, uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah Gaya Kepemimpinan memberikan
pengaruh parsial secara positif signifikan terhadap kinerja karyawan dengan regresi Gaya Kepemimpinan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 9.930 +
0.784X1.Berdasarkan diperoleh nilai t hitung > t tabel (3,120 > 1,672 ) Hal tersebut juga diperkuat dengan
nilai signifikansi < 0,050 atau (0,003 < 0,05 ). Dengan demikian maka Hol ditolak Hal diterima. Hal ini
menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikansi antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.
Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja dengan persamaan regresi Y = 9.930 + 0,15 X2
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel diatas diperoleh nilai t hitung > t tabel (2,108 > 1,672), Hal
tersebut juga dipekuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,039 < 0,05. Dengan demikian maka Ho2
ditolak Ha2 diterima.Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikansi antara Disiplin Kerja
terhadap Kinerja.Gaya Kepemimpinan dan Disiplin Kerja secara positif signifikan terhadap kinerja dengan
persamaan regresi Y = 9,930 + 0,784 (X1) + 0,15 (X2). Nilai koefisien Korelasi berganda diperoleh sebesar
0,830 artinya memiliki hubungan yang sangat kuat, Nilai koefisien determinasi pengaruhnya secara simultan
sebesar 50,8% sedangkan sisanya 49,2% dipengaruhi oleh faktor lain. Ujihipotesis diperoleh nilai F hitung
> F tabel atau (6,444 > 3,160). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,003 <
0,05 ) Dengan demikian Ho3 ditolak dan Ha3 diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan Gaya
Kepemimpinan dan Disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.

Kata Kunci : Motivasi, Pelatihan Kerja, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Berdasarkan hasil penelitian awal peneliti melakukan kegiatan pra survey kepada karwayan
30 orang karyawan. Ditemukan adanya indikasi masalah, pada gaya kepemimpinan yang dimiliki
Kementrian Energi Sumber Daya Mineral Jakarta Pusat yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1.1
Hasil pra survey Gaya Kepemimpinan
Pada Kementrian Energi Sumber Daya mineral
Jakarta Pusat Tahun 2024

Ya Tidak Jumlah | Target

Jumlah | (%) | Jumlah | (%) [~ooPondd
Karyawan Karvawan n

No | Indikator | Pernyataan

1 [Pengambila[Pemimpin

In keput niliki 12 40% 18 60% 30 100%
kemampuan
uatuk mengambil
keputusan
|dengan bijak.
[Hubungan [Pemimpin selalu]
lantara memberikan
latasan hubungan antara 16 53% 14 47% 30 100%
latasan. dan

ta

bawahan dalam

lkomunikasi yang
[bail.

3 [Penetapan [Pemimpin dapat
[tujuan imenetaplan 9 30% 21 0% 30 100%

tujuan yang jelas
untuk
memastilcan
[pencapaian
target.

4 |Pemecahan [Pemimpin
imasalah  jmampu 6 20% 24 80% 30 100%
imenyelesaikan
imasalah secara
lefelctif.
Sumber: Pra Survey pada Kementrian Energi Sumber Daya mineral Jakarta (2024)

Berdasarkan Tabel 1.1 Hasil pra survey di atas, yang dilakukan terhadap 30 orang karyawan
Kementrian Energi Sumber Daya Mineral manajemen mengenai gaya kepemimpinan menunjukkan
bahwa pencapaian target tidak mencapai 100%. Untuk indikator pertama, yaitu pengambilan
keputusan, terdapat 18 karyawan yang menjawab "tidak™ dengan persentase 60%. Indikator kedua,
hubungan antara atasan, menunjukkan 14 karyawan memberikan jawaban "tidak", mencapai
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persentase 47%. Indikator ketiga, penetapan tujuan, menunjukkan 21 karyawan menjawab "tidak",
dengan persentase 70%. Terakhir, pada indikator keempat tentang pemecahan masalah, 24
karyawan memberikan jawaban "tidak", dengan persentase 86%, sehingga tidak mencapai target.
Berdasarkan penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa adanya masalah gaya kepemimpinan yang
berdampak pada disiplin dan kinerja karyawan terhadap perusahaan, meskipun hasil atau data
pendukung pada tabel 1.1 ada presentase yang tidak signifikan,bukan berarti tidak ada masalah yang
sedang terjadi, karena hasil presentase ditentukan dari jawaban  kejujuran dan keterbukaan
karyawan sebagai responden atas masalah atau hal yang dirasakan, serta jumlah sampel dari
kegiatan pra survey hanya sebesar 30 orang saja, tidak menutup kemungkinan adanya peningkatan
masalah pada gaya kepemimpinan yang dirasakan karyawan karyawan jauh lebih besar dari data
diatas. Selain dari gaya kepemimpinan terdapat aspek lain yang juga mempengaruhi kinerja
karyawan vyaitu kedisiplinan. Memang tidak dapat dipungkiri bahwa kedisiplinan sering
menimbulkan permasalahan bagi organisasi itu sendiri. Sebagai menyampingkan kedisiplinan
seluruh aktivitas organisasi baik yang sedang dan akan dilaksanakan tidak akan berjalan sesuai
dengan mekanisme yang telah ditentukan.Dengan adanya disiplin kerja karyawan tentu nya tidak
akan melakukan Tindakan yang dapat menurunkan tingkat kedisiplinan yang berakibat menurun
nya kinerja karyawan terhadap perusahaan

Tabel 1.2
Data Absensi Pada Kementrian Energi Sumber Dayva mineral
Jakarta Pusat Tahun 2021 - 2023

2021 60 240 | 48 |32 | 45( 44 169 56.3%
2022 60 240 [ 36|36 47|30 189 63%
2023 60 240 | 64 | 41 | 59 54 218 72.6%

Sumber: HRD Kemenirian Energi Sumber Daya Mineral (2024)

Data dari Tabel 1.2 pada 60 karyawan menunjukkan adanya peningkatan tingkat
ketidakdisiplinan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2021, tingkat ketidakdisiplinan berada pada angka
persentase sebesar 56,3%, dan terus mengalami kenaikan hingga mencapai persentase sebesar 63%
tahun 2022. Kemudian tahun 2023, angka tersebut naik menjadi pesentase sebesar 72,6% terjadi
lonjakan signifikan hingga mencapai persentase sebesar 72,6%. Peningkatan berkelanjutan ini
mengindikasikan perlunya perhatian dan tindakan strategis untuk mengatasi masalah
ketidakdisiplinan di tempat kerja.
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Tabel 1.3
Data Kinerja Karyawan Pada Kementrian Energi Sumber Daya mineral
Jakarta Pusat Tahun 2021 - 2023

2021 2022 2023
Indikator ™ Tidaic % Tidak Tidak %
No | Penilaian | pencapaj mencapai | Persentase | mencapai Target
Target Target Target
kinerja kinerja kinerja
1 | Kualitas 10 17% 20 33% 30 50% | 100%
Eerja
2 Kuantitas 12 20% 22 37% 26 43% | 100%
Kerja
3 Pelaksanaan 11 18% 21 35% 28 47% | 100%
Tugas
4 Tanggung 6 10% 23 38% 31 32% | 100%
Jawab
Jumlah 65% 143% 192% 400%

Sumber: HRD Kementrian Energi Sumber Daya Mineral (2024)

Berdasarkan data diatas tabel 1.3 dapat dilihat penilaian kinerja karyawan dalam satu tahun
terakhir masih ada nilai pencapaian yang belum mencapai target perusahaan yaitu 100%, Kualitas
Kerja pada tahun 2021 mendapat nilai mencapaian 65%, namun masih adanya menaikan yang
terjadi pada tahun 2022 yaitu indikator Kuantitas Kerja belum mencapai target yang sebesar 143%.
Kemuadian pada tahun 2023 mendapat kenaikan drastic dengan nilai mencapaian sebesar 192%.
Tetapi dari segi hasil yang dilakukan masih adanya Komplain dari masyarakat karena kurang nya
penyediaan Sumber Daya Mineral dan ketenagalistrikan pada suatu desa atau perkampungan
komponen kualitas meskipun masih ada yang belum tercapai dikarenakan karyawan kurang inovatif
dan efisien dalam menyelesaikan masalah dalam pekerjaan . dari penjabaran diatas dapat
disimpulkan bahwa penilaian kinerja pada indikator ketepatan waktu adalah yang paling rendah,
yang disebabkan karyawan tidak memenuhi target yang ditetapkan oleh perusahaan , sehingga
target yang didapat karyawan belum maksimal hasil nya.

METODE PENELITIAN
1. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas

Menurut Ghozali (2018: 51) “uji validitas merupakan untuk menilai sejauh mana suatu
kuesioner dianggap sah atau valid uji validitas bertujuan untuk memastikan bahwa
instrumen pengukuran, seperti kuesioner, benar-benar mengukur apa yang seharusnya
diukur”.

b. Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali (2018: 45) “reliabilitas suatu kuesioner dapat diukur dari konsistensi atau
stabilitas jawaban seseorang terhadap pernyataan dari waktu ke waktu”.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Menurut Gunawan (2020: 109) uji normalitas data adalah bertujuan untuk menilai apakah
data yang diperoleh mengikuti distribusi normal dan apakah data tersebut mewakili
populasi yang memiliki distribusi normal”.
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b. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Duli (2019: 122), uji heteroskedastisitas digunakan untuk menilai apakah terdapat
perbedaan varians dari residual antara satu pengamatan dan pengamatan lainnya

c. Uji Multikolinearitas

Menurut Duli (2019: 120) uji Multikolinieritas adalah bertujuan untuk menilai apakah
terdapat korelasi tinggi antara variabel-variabel bebas dalam model regresi linear berganda

3. Uji Regresi Linier

Untuk mengetahui arah hubungan dan seberapa besar pengaruh Gaya Kepemimpinan dan
Disiplin Kerja terhadap kinerja karyawan pada Kementrian Energi Sumber Daya Mineral maka
pengujian dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier sederhana. Menurut Duli
(2019: 171) “Analisis regresi linear berganda bermaksud mencari hubungan dari dua variabel
atau lebih di mana variabel yang satu tergantung pada variabel yang lain”.

4. Uji Korelasi

Menurut Sugiyono (2018: 276) “Korelasi adalah untuk mengetahui tingkat hubungan
antara variabel independen dengan variabel dependen baik secara parsial maupun simultan”.

5. Analisis Koefisien Determinasi

Menurut Ghozali (2018: 97) Uji Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk
memprediksi seberapa besar kontribusi pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen

6. Uji Hipotesis

Menurut Sugiyono (2019: 99) “hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian. Rumusan masalah penelitian ini telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan”. Pengujian hipotesis memiliki tujuan untuk memutuskan apakah suatu hipotesis
sebaiknya diterima atau ditolak. Dalam konteks ini, hipotesis penelitian dapat dianggap sebagai
jawaban awal yang bersifat provisional terhadap masalah penelitian, hingga terbukti dengan
bukti data yang dikumpulkan dan harus diuji melalui pendekatan empiris.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas
Tabel 4.9
Uji Vahiditas Variabel Gaya Kepemimpinan (X1)
ﬁo] Pernyatazu R hitung R tabel Keputuzan
Pengambilan Keputusan
1 Atssan mengansbl Keputissen
yang transparan den dapat
dipaham: oleh semvua tam 0472 0,254 Vald
2 | Atasan mempertimbangkan
dampak jangks panjang dalam
membaat keputasn
0,468 0254 Vahd

Hubungan Antara Atasan

3 | Atsan saya mendukung
pesgembangan profesional saya
dan membanty sy mencapal
tujuan kans 0,276 0,254 \alid
2 Atasan saya secam ruta
membenkan pelatihan catuk
memingkatkan keterampilan tim 9342 0.254 Valid
Penetapan Tujuan

5 | Atasan menetapican tmjuan sesvar
denzan visi dan misi perasahass 0570 0.254 Valid
6 Azasan sayn yecara rutm

mengevaluan dan mereviel

tojuan sesuai dengan kebutubas 0,557 0254 Vaud
tim
7 | Atasan says menetapkan tujuen
vang jelas dan spesifik untok tym
0,447 0,254 Valid
Pemecshan Masalah
§ | At mensilski solus yang jels
untuk menangani masalah yang
i 0,262 0254 Valid
9 | Atasan mendorong karyawan
untuk bespikis kreanf dalam
memecahican masalah J444 0254 Valid
10 | Azasan bersama-sama dengan
karyawnn dalam mengadentsfikas:
dan memecahkan masaleh 0,594 0254 Valid

Sumder : Data Diolah SPSS Yersi 26, 2024

Berdasarkan data pada tabel diatas, variabel gaya kepemimpinan (X1), diperoleh nilai
rhitung > rtabel (0,254), dengan demikian maka semua item kuisioner dinyatakan
valid.Untuk itu kuisioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian
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Tabel 4 10
Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (X2)
L Ne Pernyatasn R hitung R ubd l Keputusan
Kehadiran
1 | Saya selalu berusaha untuk badir
tepat wakto & tesspat kena 0668 0254 Val:id
2 | Sayn hadir secara konsisten di
tempat ker)s sesuas dengen adual 0,273 0254 Vald
yang doetapkan
Waktu Kerja Yang Tepat
3 | Jam kerja yang ditenagionn &
perusabaan ini sessai dengan 0,598 0254 Valid
ritme kerjs sayn
4 | Weima kenja di perusahaan
mendokeny keetjs sava 0,696 0234 Vabdd
Pakaian Seragam Yang Dikenskan
H Pakman seragam yang saya
kenskes membuat aaya smeriss 0,262 0254 Valid
lebih prode t
6 Says svamas mengesakan
pakaian serzgam yang ditetagican 0,618 0254 \ald
oleh perusahan
7 Says berpakean seragam 0,266 014 Valid
menciptakas kesan positif
Jentaex gensahaan,

Taat mya Karyawan Pada Aturan Yang Berlaku

8 Saya seengikuts aturan perusabazs 0,201 0254 Valid
untuk pal tupaan B

° Saya memaham: dengan baik

wturan das Kebyjakan vang beslake 0,278 024 Vahd
ds temnpat Kerje

10 | Saya meerasa baliwa semns
karyrwun ditnformatikas dengan 0,647 02154 Valid

baik temtany atvces yang berlaks
Sumber - Data Diclak SPSS Varsi 26,2024

Berdasarkan data pada tabel diatas, variabel Disiplin Kerja (X1), diperoleh nilai rhitung >
rtabel (0,254), dengan demikian maka semua item kuisioner dinyatakan valid.Untuk itu
kuisioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian

Tabel 411
Uji Validitas Variabel Kinerjs Karyawan(Y)
Nu Pernyataan R hitang R Mtunyg Kepututsn
Kualitas Kerjs
1 Saya selalu menyelesakan tegas tepat
|| ok 0520 0254 Vb
2 | Hasil pebenass saya konsstes dengas
|| standar vang ditesaplan 08¢ 0254 Valid
Kuamticas Kerfa
¥ | Saya mampu menyelssnkan psmish
togas vang Smagaaken dalan wekiu 0230 0254 Vald
yasg &textuban
4 Saye Sepet sienjags tizgioat kussiiia
kena yang keasisien dert wakres ke 040 02 Vals
ekt
Pelaksansan Kerja
] Saya selalo mengicuh prossdur dan
standa vaay Aistapkan falas 0215 0254 Vahi
|| petwrizn
L Saya mesgpenakan sumter daya vang
tersechia secary opesmal dalam 0,504 02 Vabd
pelaksanasn mpys
Says menyelseadan tugas cays sersm
desgan fencena dan adwal yeag telal 0,261 024 Valis
Sastaphie
Tanggusg Jawab Pekerjaan
£ | Sayavercomitmen sorsk 0410 02 Vabys
e LRREL
9 | Saya sslalo sienyelesakan ngas vasg 0322 024 Valg
Sherikam bepada sava sesun Sengan
| wakm
10 | Sava berkoonitmen sorek memarahi
seraa standar dan prossda yang 0462 0254 Vahid
berlakn dalam pebenaan says,
mematioan takaa setiap Tges

| Sovelecaibas denpas bak
Sember - Daca Dictab §PSS Verw 26,2004

Berdasarkan data pada tabel diatas, variabel Kinerja Karyawan (), diperoleh nilai rhitung
> rtabel (0,254), dengan demikian maka semua item kuisioner dinyatakan valid.Untuk itu
kuisioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian
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b. Uji Reliabilitas

Tabel 412
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Indenpenden dan Dependen
Variabel Cronbatch Standar Cronbatch Keterangan
Alpha Alpha
Gaya Kepemimpinan (31) 0,603 0.600 Reliabel
Disiplin Kerja (X2) 0,609 0,600 Reliabel
Kinerja Karyawan (Y) 0,684 0,600 Reliabel

Sumber - Data Diolah SPSS Versi 26,2024

Berdasarkan Hasil uji pengujian pada tabel diatas, menunjukan bahwa variabel Gaya
Kepemimpinan (X1),Disiplin Kerja (X2) , dan Kinerja Karyawan (Y) dinyatakan reliabel
, hal itu dibuktikan dengan masing-masing Variabel memiliki nilai Cronbatch Alpha lebih
besar 0,600

2. Uji Asumsi Klasik
d. Uji Normalitas

Tabel 4 13
Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov

Unstandardized

Residual
N 60
Normal Parameters*® Mean 20000000
Std. Deviation 1.66212625
Most Extreme Differences Absolute 104
Positive 104
Negative -.078
Test Statistic 104
Asymp. Sig. (2-tailed) 166"

Sumber - Data Diolah SPSS Versi 26,2024

Berdasarkan hasil diatas hasil pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai signifikansi (1-
tailed) sebesar 0,166 > 0,05 ,dengan demikian asumsi distribusi persamaan pada uji ini
adalah normal

e. Uji Multikolinearitas

Berdasarkan hasil pengujian,multikolinearitas pada tabel, diperoleh nilai tolerance variabel
gaya kepemimpinan sebesar 0,903 dan disiplin kerja sebesar 0,903 dimana kedua nilai ini
tersebut lebih 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel gaya kepemimpinan
sebesar 1,107 serta sebesar 1,107 dimana berarti nilai tersebut kurang dari 10 .Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas diantara variabel
dibebas
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Tabel 4 14
Hasil Multikolinearitas Dengan Collinearity Statistic

Coefficients?

Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient Collinearity
Coefficients 5 Statistics
Toleran
Model B Std. Error Beta t Sig. ce VIF
1 (Constant) 9.930 4.995 1988 052
Gaya -.015 063 -019  -247 806 803 1107
Kepemimpinan
Disiplin Kerja 784 074 824 10621 000 803 1107
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Data Diolah SPSS Versi 26,2024
f.  Uji Heteroskedastisitas
Tabel 4.15
Hasil Uji Heteroskedastisitas Dengan Uji Glejser
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 083 076 1.096 278
Gaya -.001 2001 -134 -970 336
Kepemipinan
Disiplin kerja 000 2001 -.035 -.255 800

a. Dependent Variable: ABS_Kinerja Karyawan
Sumber : Data Diolak SFS5 Versi 26,2024

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas,glejser test model pada variabel gaya
kepemimpinan (X1) diperoleh nilai probability signifikansi (Sig) sebesar 0,336 dan
Disiplin Kerja (X2) diperoleh nilai probability signifikansi (Sig) sebesar 0,800 dimana
kedua nya nilai signifikansi (Sig) > 0,05 Dengan demikian resression model regresi ini
layak dipakai sebagai data penelitian

3. Uji Regresi Linier

Tabel 4 16
Regresi Linear Sederhana
Gaya Kepemimpinan (X1) Terhadap Kinerja karyawan (Y)

Coefficients®
Standar eed
Urstlandorazed Cosfioents Coefficients
Modu i Std Emor Beta T Sig
1 (Comstant BO74 3134 2.863 008
Gaya 750 o070 830 11347 000

Kepamunpman

a Depantent Variabia: Kinens Karyawan

Semder - Data Diolak SPES Verzi 26,2024

Nilai konstanta persamaan diatas adalah sebesar 0,790 sehingga dapat diartikan bahwa apabila
nilai Gaya Kepemimpinan bernilai nol maka nilai Kinerja akan bernilai 8.974.

Variabel Gaya Kepemimpinan memiliki koefisien positif sebesar 0,790. Karena nilai koefisien
positif maka Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan adalah positif. Hal ini
menunjukan bahwa jika terjadi penambahan nilai Gaya Kepemimpinan sebesar 1% maka nilai
Kinerja meningkat sebesar 0,790%
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Tabel 4 17
Regresi Linear Sederhana
Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Coefficients®
Standariized
Unstandaazed CosMconts Coafhoonts
Mocst B Sid Enor Beta T S
Constant) 16257 4019 4045 000
Disiplin Kena 628 089 679 7.035 000

a Dependont Variable Kinersa Karyawan

Sumber - Data Diolah SPES Versi 26, 2023
Nilai konstanta persamaan diatas adalah sebesar 16,257 sehingga dapat diartikan bahwa apabila
Disiplin Kerja bernilai nol maka nilai Kinerja akan bernilai 16,257.

Variabel Disiplin Kerja memiliki koefisien positif sebesar 0,628. Karena nilai koefisien positif
maka Disiplin Kerja terhadap kinerja adalah positif. Hal ini menunjukan bahwa jika terjadi
penambahan nilai Disiplin Kerja sebesar 1% maka nilai Kinerja akan berubah meningkat
sebesar 0,628%

Tabel 4 18
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients®
Standardued
slandardzed CoeMicants Coethicients
todol ] Sid Errot Beta | 59

t (Conatant) 9830 4995 839 205
Gaya Kepseampinan o4 ora 824 742 461
_ Disiplin Kegs L - 053 - 018 -018 806

a Depengent Var\arbrl:.';i’n-:-qa Karyaman

Sumber - Data Diclah SPSS Versi 26,2024
Nilai konstanta sebesar 9,930 diartikan bahwa jika variabel gaya kepemimpinan (X1) dan
disiplin kerja (X2) tidak dipertimbangkan maka kinerja karyawan (Y) hanya akan bernilai
sebesar 9,930 point

Nilai gaya kepemimpinan (X1) 0,784 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan
pada variabel disiplin kerja (X2) maka setiap perubahan 1(satu) unit pada variabel gaya
kepemimpinan (X1) akan mengakibatkan terjadi nya perubahan pada kinerja karyawan (Y)
0,784 Point

Nilai disiplin kerja (X2) 0,015 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada
variabel gaya kepemimpinan (X1), maka setiap perubahan 1 (satu) unit pada variabel disiplin
kerja (X2) akan mengakibatkan terjadi nya perubahan pada kinerja karyawan (Y) 0,015 point

4. Uji Korelasi

Tabel 4.20
Hasil Uji Koefisien Korelasi
Gaya Kepemimpinan (X1) Terbadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary®
itd. Ervon Change Siansty
Adutted of thae R Squass F Sq F
»r/r.mr ‘-_ ! S Qe r.J..'i A Estmata  Change ";f--). AN Changs

1 &30 683 nge 1331 683 128.751 1 58 000

a Prediciors: (Constant), Gaya Kepemmpoan
& Dapangent Vanatie Kinena Karyawan

Suwder - Dtz Diviah SPSS Verst J6. 2004
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas,menunjukan besar nya angka Adjusted R Square
sebsesar 0,830, Angka tersebut digunakan untuk melihat besarnya presentase kontribusi
pengaruh gaya kepemimpinan dan disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan
sebesar 0,800-1,000 yang berarti Sangat kuat pengaruh gaya kepemimpinan berada pada
kategori Sangat kuat
Tabel 4.21
Hasil Uji Koefisien Korelasi Disiplin Kerja (X2)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary"

R Adpzied ol e R Square  Chang Sy F

Model R Squore RSquare Estimule Change e 2 an  dR  Chanpe

12%* 525 268 1011 280 22 556 1 58 000

a8 Predictors (Constant), Deipln Kegs
b Depandent Varabal Kinada Karyawan

Sumber : Data Diolah SPSS Varsi 26 2024

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas,menunjukan besar nya angka Adjusted R Square
sebsesar 0,729, Angka tersebut digunakan untuk melihat besarnya presentase kontribusi
pengaruh gaya kepemimpinan dan disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan
sebesar 0,600-0,799 yang berarti kuat pengaruh gaya kepemimpinan dan disiplin kerja berada
pada kategori kuat

Tabel 4.22
Hasil Uji Koefisien Korelasi Berganda

Model Summary®
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 7120 508 490 1.691
a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja
h. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber - Data Diolak SPSS Versi 26,2024

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas,menunjukan besar nya angka Adjusted R Square
sebsesar 0,712, Angka tersebut digunakan untuk melihat besarnya presentase kontribusi
pengaruh gaya kepemimpinan dan disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan
sebesar 0,600-0,799 yang berarti kuat pengaruh gaya kepemimpinan dan disiplin kerja berada
pada kategori kuat

5. Analisis Koefisien Determinasi

Tabel 423
Hasil Uji Koefisien Determinasi Gaya Kepemimpinan (X1)
Terhadap Kinerja Karyvawan (Y)

Model Summary®

R 12 Stpaln Adpesing A Sgimm dimale

i 23 889 614 1.3
a Predcwem (Constasl) Gaya Kapsmampinan
b Depencent Vanstis Knegs Karyasm

Samber - Data Diolek 5P5S Verst 26,2004

2084



JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA
https://jicnusantara.com/index.php/jiic

Vol : 2 No: 2, Februari 2025

E-ISSN : 3047-7824

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, menunjukan besarnya angka Adjusted R Square
sebesar 0,689 angka tersebut digunakan untuk melihat besarnya presentase kombinasi pengaruh
gaya kepemimpinan dan disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan sebesar 68,9%
dan sisanya 66,8% dipengaruhi faktor-faktor lain diluar model

Tabel 4.24
Hasil Uji Koefisien Determinasi Disiplin Kerja (X2)
Terhadap Kinerja Karyvawan (Y)

Model Summary®

Std. Ermror of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimat
1 T2g 525 268 2.297

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Data Diolah SPSS Versi 26,2024

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, menunjukan besarnya angka Adjusted R Square
sebesar 0,525 angka tersebut digunakan untuk melihat besarnya presentase kombinasi pengaruh
gaya kepemimpinan dan disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan sebesar 52,5%
dan sisanya 50,9% dipengaruhi faktor-faktor lain diluar model

Tabel 4.25

Hasil Uji Koefisien Determinasi Gaya Kepemimpinan (X1) dan Disiplin
Kerja(X2) Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Model Summary®
Sid. Error of the

Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 TF12# 508 A%0 1.691

a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber ; Data Diolah SPSS Versi 26,2024

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, menunjukan besarnya angka Adjusted R Square
sebesar 0,508 angka tersebut digunakan untuk melihat besarnya presentase kombinasi pengaruh
gaya kepemimpinan dan disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan sebesar 50,8%
dan sisanya 49,2% dipengaruhi faktor-faktor lain diluar model

6. Uji Hipotesis

Tabel 4.26
Hasil Uji Hipotesis ( Uji t) Variabel Gaya Kepemimpinan (X1)
Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefiicients Coefiicients
Model B 5Std. Error Beta T Sig.
1 :(Constant) 16.787 9.016 1.862 068
Gaya 577 185 379 3120 .003

Kepemimpinan

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Data Diolak SPSS Versi 26,2024

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel diatas diperoleh nilai t hitung > t tabel (3,120 >
1,672 ) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,003 < 0,05 ).
Dengan demikian maka Hol ditolak Hal diterima. Hal ini menunjukan bahwa terdapat
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pengaruh yang signifikansi antara Gaya Kepemimpinan terhadap kinerja karyawan di
Kementrian Energi Sumber Daya Mineral Jakarta Pusat

Tabel 4 27
Hasil Uji Hipotesis (uji t ) Variabel Disiplin Kerja (X2)
Terhadap Kinerja Karvawan (Y)
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 35.466 4.480 7.899 .000
Disiplin Kerja 159 075 287 2.108 .039

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Data Diolah SPSS Versi 26,2024

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel diatas diperoleh nilai t hitung > t tabel (2,108 >
1,672), Hal tersebut juga dipekuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,039 < 0,05. Dengan
demikian maka Ho2 ditolak Ha2 diterima.Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikansi antara Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan di Kementrian Energi Sumber
Daya Mineral Jakarta Pusat
Tabel 4.28
Hasil Uji Hipotesis (Uji F) Secara Simultan

Gaya Kepemimpinan (X1) Dan Disiplin Kerja(X2)
Terhadap Kinerja Karyawan(Y)

ANOVA2
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 134.649 2 67.324 6.444 .003*
Residual 505 534 57 10.448
Total 730.183 59

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan,Disiplin Kerja
Sumber - Data Diolah SPSE Versi 26,2024

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel diatas diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (
6,444 > 3,160 ) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau ( 0,003 <
0,05), Dengan demikian maka Ho3 ditolak dan Ha3 diterima. Hal ini menunjukan bahwa gaya
kepemimpinan dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada
Kementrian Energi Sumber Daya Mineral.

KESIMPULAN

1. Berdasarkan hasil hipotesis diperoleh t hitung 3,120 > dari nilai t tabel 1,672 hal tersebut
diperkuat dengan nilai signifikansi 0,003 < 0,050, Dengan demikian maka Hol ditolak dan
Hal diterima, Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikansi antara gaya
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan di Kementrian Energi Sumber Daya Mineral Jakarta
Pusat

2. Berdasarkan hasil hipotesis t hitung 2,108 > dari nilai t tabel 1,672. hal tersebut diperkuat
dengan nilai signifikansi 0,039 < 0,050 Dengan demikian maka Ho2 ditolak dan Ha2 diterima.
Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan di Kementerian Energi Sumber Daya Mineral Jakarta Pusat
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3. Maka hasil penelitian ini,menunjukan bahwa gaya kepemimpinan (X1) dan disiplin kerja (X2)
berpengaruh positif dan signifikansi secara simultan terhadap Kinerja Karyawan (Y),Hal ini
dapat dibuktikan dengan diperoleh nya persamaan regresi linear berganda
Y=9,930+0,784X1+0,015X2. Nilai koefisien korelasi berganda atau tingkat hubungan antara
variabel bebas dengan variabel terikat diperoleh sebesar 0,712 artinya memiliki hubungan
yang kuat. Nilai koefisien determinasi atau kontribusi pengaruh nya secara simultan sebesar
50,8% dan sisanya 49,2% dipengaruhi faktor-faktor lain diluar model. Uji hipotesis diperoleh
F hitung > F tabel atau ( 6,444 > 3,160 ) hal tersebut diperkuat dengan nilai signifikansi 0,003
< 0,050 dengan demikian Ho3 ditolak Ha3 diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan
secara simultan antara gaya kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan
Kementrian Energi Sumber Daya Mineral Jakarta Pusat.
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